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ABSTRAK
Angka Kejadian mual muntah pada tahun Provinsi Lampung tahun 2017 tingginya angka kejadian
emesis gravidarum pada wanita hamil yaitu 50- 90%, sedangkan hiperemesis gravidarum mencapai
10 - 15% di Provinsi Lampung dari jumlah ibu hamil yang ada yaitu sebanyak 182.815 orang
Tahun 2018 dari 450 ibu hamil, sebanyak 94 (20,8%) ibu mengalami hipermesis gravidarum dan
ibu dengan keluhan mual muntah sebanyak 102 (22,6%). Tujuan diketahui Pengaruh Pemberian
Inhalasi Peppermint Terhadap Intensitas Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester 1 Di PMB
Neli Kusriyanti Kotabumi Lampung Utara Tahun 2021.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan rancangan penelitian quasi eksperiment atau
eksperiment semu. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil dengan objek ibu hamil
TM | yang mengalami mual muntah. Tempat penelitian akan dilakukan di Di PMB Neli Kusriyanti
Kotabumi Lampung Utara. Penelitian telah di lakukan pada bulan Mei — Juni 2021. Penelitian ini
di lakukan pada 15 responden di PMB Neli Kusriyanti dengan cara pengambilan acidental
sampling, pada ibu mual muntah. Pengukuran di lakukan secara observasi penggunakan PUQE dan
di berikan inhalasi papermint sesuai dengan SOP. Analisa data di lakukan menggunakan SPSS.
Hasil penelitian diketahui rata-rata mual muntah sebelum diberikan terapi adalah 8,80 dengan nilai
standar deviation 1,935, nilai minimal 6 dan nilai maksimal 12. Diketahui rata-rata mual muntah
setelah diberikan terapi adalah 6,67 dengan nilai standar deviation 1,496 nilai minimal 4 dan nilai
maksimal 9. Pengaruh pemberian inhalasi peppermint terhadap intensitas mual dan muntah pada
ibu hamil trimester 1 di PMB Neli Kusriyanti Kotabumi Lampung Utara tahun 2021 dengan p-
value 0,000. Saran bagi tenaga kesehatan untuk dapat memberikan terapi papermint pada ibu hamil
dengan keluhan mual muntah atau melakukan sosialisasi dan KIE pada ibu hamil dengan keluhan
mual muntah agar dapat melakukan penanganan mandiri dirumah.

Kata Kunci : Inhalasi Peppermint, mual muntah, ibu hamil

ABSTRACK
The incidence rate of nausea and vomiting in Lampung Province in 2017, the high incidence of
emesis gravidarum in pregnant women was 50- 90%, while hyperemesis gravidarum reached 10-
15% in Lampung Province from the number of pregnant women who were 182,815 people in 2018
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out of 450 mothers. pregnant, as many as 94 (20.8%) women experienced hypermesis gravidarum
and mothers with complaints of nausea and vomiting as many as 102 (22.6%). The objective is to
know the effect of Peppermint inhalation on the intensity of nausea and vomiting in trimester 1
pregnant women at PMB Neli Kusriyanti, Kotabumi, North Lampung in 2021.

This research is a quantitative research, with a quasi-experimental research design or quasi-
experimental research. The subjects in this study were all pregnant women with the object of TM |
preghant women experiencing nausea and vomiting. The research site will be conducted at PMB
Neli Kusriyanti Kotabumi, North Lampung. The research is planned to be carried out in May - June

2021.

The results showed that the average nausea and vomiting before being given therapy was 8.80 with
a standard deviation value of 1.935, a minimum value of 6 and a maximum value of 12. It is known
that the average nausea and vomiting after being given therapy is 6.67 with a standard deviation
value of 1.496 with a minimum value of 4. and maximum value 9. Effect of peppermint inhalation
on the intensity of nausea and vomiting in pregnant women in trimester 1 at PMB Neli Kusriyanti
Kotabumi, North Lampung in 2021 with a p-value of 0.000. Suggestions for this study can add
insight for respondents to deal with complaints of nausea and vomiting.

Keywords: Peppermint inhalation, nausea and vomiting, pregnant women

I. PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan proses
berkesinambungan yang dimulai dari ovulasi,
konsepsi, nidasi, implantasi dan perkembangan
embrio di dalam uterus hingga aterm
(Winkjosastro, 2016). Kehamilan
mempengaruhi tubuh ibu secara keseluruhan
dengan menimbulkan perubahan-perubahan
fisiologi yang terjadi di seluruh sistem organ,
sebagian besar perubahan pada tubuh ibu
kebanyakan disebabkan oleh kerja hormonal
(Manuaba, 2013). Perubahan ini terjadi akibat
adanya ketidakseimbangan hormon
progestrogen dan estrogen Yyakni hormon
kewanitaan yang ada di dalam tubuh ibu sejak
terjadinya proses kehamilan (Sulistyawati,
2012).

Angka Kejadian mual muntah pada tahun 2019
terjadi diseluruh dunia dengan angka kejadian
yang beragam vyaitu 1-3% dari seluruh
kehamilan di Indonesia, 0,3% di Swedia, 0,5%
di California, 0,8% di Canada, 0,8% di China,
0,9% di Norwegia, 2,2% di Pakistan, 1,9% di
Turki dan di Amerika Serikat prevalensi mual
muntah pada ibu hamil adalah 0,5%-2%.
Diduga 50% sampai 80% ibu hamil
mengalami mual muntah. Kira-kira 5% dari
ibu hamil membutuhkan penanganan untuk
mengganti cairan dan koreksi
ketidakseimbangan  elektrolit ~ (Khasanah,
2019) Dari hasil penelitian Herrel (2019)
mengatakan bahwa sekitar 80% dari wanita
melaporkan gejala mual muntah berlangsung
sepanjang hari dan 1,8% melaporkan gejala
mual muntah terjadi di pagi hari. Di Indonesia
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sebanyak 50% - 75% ibu hamil mengalami
mual dan muntah pada trimester pertama atau
awal-awal kehamilan (Harahap, 2020).
Jumlah kehamilan di Provinsi Lampung tahun
2019 sebanyak 118.241 ibu, dengan kehamilan
tertinggi di Kabupaten Lampung tengah
sebanyak 19.211 dan terendah di Kabupaten
Pesisir Barat sebanyak 1.421 sedangkan
Kabupaten Pesawaran sebanyak 11.121 berada
di urutan 5 teratas (Dinkes Lampung, 2020).
Emesis gravidarum bila tidak segera ditangani
akan bertambah menjadi hiperemesis dan
dapat mengakibatkan pertumbuhan janin
terganggu, janin mati dalam kandungan dan
janin dapat mengalami kelainan koggenital
(Tiran,  2012). Dampak  Hiperemesis
Gravidarum yaitu dehidrasi yang
menimbulkan  konsumsi 02  menurun,
gangguan fungsi liver dan terjadi Ikterus,
terjadi perdarahan pada Parenkim liver
sehingga menyebabkan gangguan fungsi
umum alat-alat vital dan menimbulkan
kematian. Hiperemesis gravidarum dalam
kasuskasus individual, mengancam kehidupan
dan pengobatan harus dimulai segera.
Dampaknya termasuk dehidrasi, asidosis
karena nutrisi yang tidak memadai, alkalosis
karena  kehilangan hidroklorida  dan
hipokalemia (Manuaba, 2013)
Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat
Mual dan muntah yang umum pada kehamilan,
terjadi pada 70 - 85% dari semua wanita yang
mengalami kehamilan. Hiperemesis
gravidarum terjadi pada 0,5 - 2% kehamilan,
dengan variasi kejadian yang timbul dari
kriteria diagnostik yang berbeda dan variasi
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etnis, tingkat kejadian sebesar 0,8% untuk
hiperemesis gravidarum dan rata-rata 1 pasien
hiperemesis dirawat di rumah sakit rata-rata 2
- 4 hari (Ariyanti, 2020).

Berdasarkan  Profil  Kesehatan  Provinsi
Lampung tahun 2016 tingginya angka
kejadian emesis gravidarum pada wanita hamil
yaitu 50- 90%, sedangkan hiperemesis
gravidarum mencapai 10 - 15% di Provinsi
Lampung dari jumlah ibu hamil yang ada yaitu
sebanyak 182.815 orang (Dinkes Lampung,
2017).

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa dari tahun ke tahun terjadi peningkatan
angka kejadian kasus. Tahun 2018 dari 450 ibu
hamil, sebanyak 94 (20,8%) ibu mengalami
hipermesis gravidarum dan ibu dengan
keluhan mual muntah sebanyak 102 (22,6%).
Berdasarkan data pre survey yang dilakukan di
PMB Neli Kusriyanti didapat data kunjungan
antenatal care pada bulan Juli — Oktober 2020
terdapat 145 orang ibu hamil trimester | yang
memeriksakan kehamilannya. Dan didapatkan
ibu hamil trimester | yang mengalami kejadian
mual muntah ada sejumlah 76 (52,4%) ibu
hamil.

Mual dan muntah pada kehamilan biasanya
bersifat ringan dan merupakan kondisi yang
dapat dikontrol sesuai dengan kondisi ibu
hamil. Kondisi tersebut terkadang berhenti
pada trimester pertama, namun pengaruhnya
dapat menimbulkan  gangguan  nutrisi,
dehidrasi, kelemahan, penurunan berat badan,
serta ketidakseimbangan elektrolit. Mual dan
muntah pada kehamilan berlebih atau
hiperemesis  gravidarum  tidak  hanya
mengancam kehidupan ibu hamil, namun juga
dapat menyebabkan efek samping pada janin
seperti abortus, bayi lahir rendah, kelahiran
prematur, serta malforasi pada bayi baru lahir.
Kejadian  pertumbuhan janin  terhambat
(Intrauterine  growth  retardation/IUGR)
meningkat pada wanita hamil dengan
hiperemesis gravidarum. Mengatasi mual
muntah selama masa kehamilan dapat
dilakukan melalui tindakan farmakologi
maupun non farmakologi. Tindakan non
farmakologi yang biasa disarankan oleh tenaga
kesehatan seperti menganjurkan ibu hamil
untuk relaksasi, dan aromaterapi (Putri, 2020).
Etiologi dan patogenesis emesis dan
hiperemesis gravidarum berkaitan erat dengan
etiologi dan patogenesis mual dan muntah
pada kehamilan. Penyebab pasti mual dan
muntah yang dirasakan ibu hamil belum
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diketahui, tetapi terdapat beberapa teori yang
mengajukan keterlibatan faktor-faktor
biologis, sosial dan psikologis. Faktor biologis
yang paling berperan adalah perubahan kadar
hormon selama kehamilan. Menurut teori
terbaru, peningkatan kadar human chorionic
gonadotropin  (hCG) akan menginduksi
ovarium untuk memproduksi estrogen, yang
dapat merangsang mual dan muntah
(Gunawan, 2011).
Lebih baik jika ibu hamil mampu mengatasi
masalah mual muntah pada awal kehamilan
dengan menggunakan terapi  pelengkap
nonfarmakologis dan komplementer terlebih
dahulu.  Penggunaan terapi  pelengkap
nonfarmakologis bersifat noninstruktif,
noninfasif, murah, sederhana, efektif dan tidak
mempunyai efek samping yang merugikan
bagi ibu hamil (Solehati, 2015). Untuk
menghindari adanya efek samping yang
ditimbulkan oleh obat-obatan tersebut, maka
penatalaksanaan mual muntah juga dapat
dilakukan dengan memberikan terapi non
farmakologi seperti akupuntur, aromaterapi,
pendekatan nutrisional, terapi manipulatif dan
pendekatan psikologis (Tiran, 2012).
Penggunaan aromaterapi dapat diberikan
melalui beberapa cara, antara lain inhalasi,
berendam, pijat, dan kompres, Berdasarkan
keempat cara tersebut, cara yang tertua,
termudah, dan tercepat diaplikasikan adalah
aromaterapi  inhalasi. Mekanisme  kerja
perawatan aromaterapi dalam tubuh manusia
berlangsung melalui dua sistem fisiologis,
yaitu sirkulasi tubuh dan sistem penciuman,
serta dapat mempengaruhi kondisi psikis, daya
ingat, dan emosi seseorang (Tiran, 2012).
Salah satu aromaterapi yang sering digunakan
ialah peppermint (mentha piperita).
Peppermint termasuk dalam marga labiate
yang memiliki tingkat keharuman yang sangat
tinggi, aroma yang dingin menyegarkan dan
bau mentol yang mendalam. Peppermint
mengandung  khasiat anti  kejang dan
penyembuhan yang andal untuk kasus mual,
salah cerna, susah membuang gas diperut,
diare, sembelit, sakit kepala dan pingsan
(Lubis, 2019).
Kata aromaterapi berarti terapi dengan
menggunakan minyak esensial yang ekstrak
atau unsur kimianya diambil dengan utuh.
Aromaterapi adalah bagian dari ilmu herbal
(Vitrianingsi, 2019).  Aromaterapi artinya
pengobatan menggunakan wangi-wangian,
merujuk pada penggunaan minyak esensial
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dalam penyembuhan untuk memperbaiki
kesehatan serta kenyamanan emosional dan
dalam mengembalikan keseimbangan badan.
Aromaterapi minyak esensial dapat mengatasi
keluhan fisik dan psikis. Yang paling
sederhana adalah melalui indra penciuman
dengan mencium aroma dari minyak esensial.
Indra penciuman merangsang daya ingat yang
bersifat emosional dengan memberikan reaksi
fisik berupa tingkah laku. Aroma yang sangat
lembut dan menyenangkan dapat
membangkitkan semangat maupun perasaan
tenang dan santai (Sari, 2018).

Aromaterapi peppermint mengandung menthol
(35-45%) dan menthone (10%-30%) sehingga
dapat bermanfaat sebagai antiemetik dan
antispasmodik pada lapisan lambung dan usus
dengan menghambat kontraksi otot yang
disebabkan oleh serotonin dan substansi
lainnya  (Yantina, 2016).  Aromaterapi
peppermint yang mengandung minyak atsiri
menthol memiliki efek karnimatif dan
antispasmodik yang bekerja di usus halus pada
saluran  pencernaan  sehingga  mampu
mengatasi ataupun menghilangkan  mual
muntah (Tiran, 2012).

Penelitian Yantina (2016) menyimpulkan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
pemberian essensial oil pepermint dengan
kejadian mual dan muntah pada ibu hamil
trimester | sehingga dapat di harapkan bagi ibu
hamil dan masyarakat untuk menggunakan
pengobatan nonfarmakologis yang tepat untuk
mengurangi mual dan muntah karena tidak
menimbulkan efek samping yang merugikan
bagi kesehatan ibu dan janin.

Penatalaksanaan mual dan muntah pada
kehamilan tergantung pada beratnya gejala.
Pengobatan dapat dilakukan dengan cara
farmakologi maupun nonfarmakologi. Terapi
farmakologi  dapat  dilakukan  dengan
pemberian antiemetik, antihistamin,
antikolinergik dan kortikosteroid. Terapi non
farmakologi dilakukan dengan cara pengaturan
diet, dukungan emosional, akupuntur. Rasa
mual pada awal kehamilan dapat juga diatasi
dengan menggunakan aromaterapi.
Aromaterapi memberikan ragam efek bagi
penghirupnya, seperti ketenangan, kesegaran,
bahkan bisa membantu ibu hamil mengatasi
mual.

HASIL PENELITIAN

Analisis Univariat
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Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan 19
— 25 November 2020, terdapat 13 orang ibu
yang hamil TM 1, peneliti melakukan
wawancara tidak terstruktur dimana peneliti
menanyakan kondisi mual dan muntah selama
ibu hamil, dan dari hasil wawancara tersebut
diketahui bahwa seluruh ibu mengalami mual
dan muntah terutama pada pagi hari. Dari 13
orang ibu tersebut terdapat 8 (61,5%) ibu yang
juga mengalami mual muntah di malam hari,
namun tidak lebih dari 10x dalam sehari,
terdapat 1 (7,6%) orang ibu yang mengalami
mual dan muntah lebih dari 10x. dan sebanyak
2 (15,3%) ibu hanya mengalami mual di pagi
hari. Dari ke 13 orang ibu tersebut, ibu
mengatasi mual dan muntah dengan obat yang
diberikan oleh bidan selain itu ada ibu yang
mengkonsumsi permen jahe namun tidak ada
satupun ibu yang menggunakan inhalasi
peppermint untuk mengurangi mual dan
muntah yang dialami dengan alasan belum
pernah mencoba dan belum mengatahui jika
inhalasi peppermint dapat mengurangi mual
dan muntah yang dirasakan. dari keseluruhan
ibu yang mengalami mual muntah,
mengungkapkan ketidaknyamanan  atas
kondisi yang dihadapi sehingga memerlukan
suatu tindakan atau pengobatan yang dapat
mengurangi mual dan muntah sehingga ibu
dapat menjalani aktifitas sehari-hari dengan
nyaman.

Berdasarkan dari latar belakang masalah
tersebut, maka peneliti tertarik mengambil
judul Pengaruh Pemberian Inhalasi Peppermint
Terhadap Intensitas Mual Dan Muntah Pada
Ibu Hamil Trimester 1 Di PMB Neli
Kusriyanti Kotabumi Lampung Utara Tahun
2021.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
dengan rancangan penelitian quasi
eksperiment atau eksperiment semu. Subjek
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil
dengan objek ibu hamil TM I yang mengalami
mual muntah. Tempat penelitian telah
dilakukan di Di PMB Neli Kusriyanti
Kotabumi Lampung Utara. Penelitian pada
bulan April 2021
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Tabel 1

Rata-Rata Mual Muntah Sebelum Diberikan Terapi Di PMB Neli Kusriyanti Kotabumi
Lampung Utara Tahun 2021

Mual Muntah Mean | SD Min | Max | N
Sebelum Intervensi | 880 | 1,935 |6 12 15
Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui rata-rata mual muntah sebelum diberikan terapi adalah 8,80
dengan nilai standar deviation 1,935, nilai minimal 6 dan nilai maksimal 12.

Tabel 2
Rata-Rata Mual Muntah Setelah Diberikan Terapi Di PMB Neli Kusriyanti Kotabumi
Lampung Utara Tahun 2021

Mual Muntah Mean | SD Min | Max | N
Sesudah Intervensi | 6,67 1,496 | 4 9 15

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui rata-rata mual muntah setelah diberikan terapi adalah 6,67
dengan nilai standar deviation 1,496 nilai minimal 4 dan nilai maksimal 9.

Tabel 3
Uji Normalitas Data Penelitian
Variabel Skewness | Std. Error | Skewness : | Ket
Std.Error
Sebelum Dilakukan Intervensi | -0,15 0,58 -0.26 Normal
Sesudah Dilakukan Intervensi | -0,67 0,58 -1.15 Normal

Berdasarkan tabel 4.3 diatas masing-masing variabel mempunyai nilai skewness dan standar eror,
bila nilai skewness di bagi standar erornya menghasilkan angka < 2, maka distribusi normal, bila data
berdistribusi normal maka dapat dilanjutkan untuk uji (t dependent).

Analisis Bivariat

Tabel 4

Pengaruh Pemberian Inhalasi Peppermint Terhadap Intensitas Mual Dan Muntah Pada lbu
Hamil Trimester 1 Di Pmb Neli Kusriyanti Kotabumi Lampung Utara Tahun 2021

Mual Muntah N Beda Mean | SD t-test | P- Value
Sebelum dan sesudah | 15 | 2,133 1,060 | 7,794 | 0,000
Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil uji statistik didapatkan t-est> t tanel, 7,794> 1.684, p-value = 0,000 (p-
value < a = 0,05) yang berarti ada Pengaruh Pemberian Inhalasi Peppermint Terhadap Intensitas Mual
Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester 1 Di PMB Neli Kusriyanti Kotabumi Lampung Utara Tahun
2021.

PEMBAHASAN pemberian aromaterapi minyak peppermint
secara  inhalasi  berpengaruh  terhadap
penurunan mual muntah pada ibu hamil di

Sebelum pmb linda silalahi pancur batu. Hasil

Pembahasan Univariat

Rata-Rata Mual Muntah

Diberikan Terapi

Diketahui rata-rata mual muntah sebelum
diberikan terapi adalah 8,80 dengan nilai
standar deviation 1,935, nilai minimal 6 dan
nilai maksimal 12.

Penelitian Yantina (2016) diketahui bahwa
hasil pengukuran nilai ratarata intensitas mual
dan muntah sebelum diberikan Essensial Oil
Peppermint pada 35 responden di desa Way
Harong Timur Kecamatan Way Lima
Kabupaten Pesawaran Tahun 2016 yaitu 15,60
Berdasarkan penelitian Lubis (2019) jurnal

Jurnal Maternitas Aisyah (JAMAN AISYAH)

penelitian menunjukkan sebelum diberikan
aromaterapi minyak peppermint  secara
inhalasi mayoritas ibu hamil mengalami mual
muntah sedang sebanyak 12 orang (80%).

Penelitian Andriani (2017) Dengan Judul
Pengaruh Aromaterapi Peppermint Terhadap
Kejadian Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil
Trimester 1 Di Puskesmas Mlati Il Sleman
Yogyakarta. Hasil Penelitian: Tingkat mual
dan muntah sebelum diberikan aromaterapi
peppermint pada ibu hamil trimester 1 di
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Puskesmas Mlati 1l sebagian besar adalah
kategori berat sebanyak 9 orang (60%).

Sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh
Winkjosastro (2016) Mual dan muntah selama
kehamilan  biasanya  disebabkan  oleh
perubahan hormon-hormon kehamilan seperti
hormon Human Chorionic Gonadotropin
(HCG) yang dihasilkan dalam aliran darah
untuk menjaga persediaan  estrogen dan
progesterone. Human Chorionic
Gonadotrophin  (HCG) ini akan mencapai
kadar tertinggi pada usia kehamilan 12-16
minggu dan akan langsung mempengaruhi
sistem pencernaan seperti menurunnya daya
cerna dan peristaltik usus disertai dengan
peningkatan asam lambung dan penurunan
selara makan. Meningkatnya kadar hormon
secara tiba-tiba dapat menimbulkan efek pedih
di lambung dan efek ini berupa efek mual-
mual. Hormon - hormon ini juga dapat
menyebabkan hilangnya gula dalam darah
yang dapat menimbulkan perasaan sangat
lapar (Manuaba, 2013). Apabila lambung
kosong ditambah lagi terjadinya peningkatan
asam lambung, maka hal inilah yang
memperberat keadaan mual muntah ibu (Tiran,
2012).

Menurut peneliti mual muntah seringkali
diabaikan karena dianggap sebagai sebuah
konsekuensi normal diawal kehamilan tanpa
mengakui dampak hebat yang ditimbulkannya
pada wanita dan keluarga mereka. Bagi
beberapa wanita, gejala dapat berlangsung
sepanjang hari atau mungkin tidak terjadi sama
sekali pada saat bangun tidur dipagi hari. Mual
muntah selama  kehamilan biasanya
disebabkan oleh perubahan dalam sistem
endokrin yang terjadi selama kehamilan,
terutama disebabkan oleh tingginya fluktasi
kadar HCG, khususnya karena periode mual
muntah gestasional yang paling umum adalah
pada 12-16 minggu pertama, yang pada saat
itu HCG mencapai kadar tingginya.

Pada wanita hamil terjadi peningkatan
kynurenic dan xanturenic acid di urin. Kedua
asam ini diekskresi apabila jalur perubahan
tryptophan menjadi niacin terhambat. Hal ini
dapat juga terjadi karena defisiensi vitamin
B6. Kadar hormon estrogen yang tinggi pada
ibu hamil juga menghambat kerja enzim
kynureninase yang merupakan katalisator
perubahan tryptophan menjadi niacin, yang
mana  kekurangan niacin  juga dapat
mencetuskan mual dan muntah. Jahe
mengandung dua enzim pencernaan yang
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penting. Pertama, protease yang berfungsi
memecah protein. Kedua, lipase yang
berfungsi memecah lemak. Kedua enzim ini
membantu tubuh mencerna dan menyerap
makanan dan Menghambat serotonin sebagai
senyawa kimia pembawa pesan yang
menyebabkan  perut  berkontraksi  dan
menimbulkan rasa mual.

Rata-Rata Mual Muntah Setelah Diberikan
Terapi
Diketahui rata-rata mual muntah setelah
diberikan terapi adalah 6,67 dengan nilai
standar deviation 1,496 nilai minimal 4 dan
nilai maksimal 9.
Berdasarkan penelitian Lubis (2019) hasil
penelitian menunjukkan sebelum diberikan
aromaterapi minyak peppermint  secara
inhalasi mayoritas ibu hamil mengalami mual
muntah sedang sebanyak 12 orang (80%) dan
setelah  diberikan  aromaterapi  minyak
peppermint secara inhalasi mayoritas ibu
hamil tidak mengalami mual muntah sebanyak
12 orang (80%). Penelitian Yantina (2016)
diketahui bahwa hasil pengukuran intensitas
mual dan muntah setelah diberikan Essensial
Oil Peppermint pada 35 responden di desa
Way Harong Timur Kecamatan Way Lima
Kabupaten Pesawaran Tahun 2016 vyaitu
11,66. Sejalan dengan penelitian Andriani
(2017) dengan hasil Tingkat mual dan muntah
sebelum diberikan aromaterapi peppermint
pada ibu hamil trimester | di Puskesmas Mlati
Il sebagian besar adalah kategori berat
sebanyak 9 orang (60%). Tingkat mual dan
muntah  setelah  diberikan  aromaterapi
peppermint pada ibu hamil trimester 1 di
Puskesmas Mlati Il sebagian besar adalah
kategori ringan sebanyak 8 orang (53,3%).
Menurut teori, mual muntah masa kehamilan
adalah gangguan sistem pencernaan pada masa
kehamilan yang biasanya timbul pada pagi hari
yang disebabkan oleh peningkatan hormon
kehamilan seperti hormon Human Chorionic
Gonadotropin (HCG), estrogen  dan
progesteron. Teori juga mendukung fakta
bahwa kadar puncak hCG terjadi pada
kehamilan minggu ke 6 sampai 12, bersamaan
dengan umumnya terjadi hiperemesis. Faktor-
faktor lain yang berhubungan dengan
hiperemesis  adalah  disfungsi  autonom,
pengosongan lambung abnormal, dan faktor
psikologis (Tiran, 2012).
Estrogen  dan  progesteron,  keduanya
mempunyai efek relaksasi terhadap otot polos
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gastrointestinal.  Hormon-hormon  steroid,
terutama progesteron menyebabkan waktu
pengosongan lambung (gastric emptying) dan
waktu transit intestinal (intestinal transitn
time) memanjang, sehingga merupakan faktor
predisposisi terjadinya mual dan muntah.
Perempuan hamil dengan mual dan muntah
mempunyai distrimia gelombang lambat (slow
wave dyshhytmias) seperti tachygastria dan
bradygastria serta aktivitas elektrik puasa
yang tidak stabil dan gangguan respons
elektrik pada pencernaan makanan.

Menurut asumsi peneliti setelah melakukan
pemberian aromaterapi minyak peppermint
secara inhalasi, skor mual muntah pada ibu
hamil akan semakin menurun karena
peppermint  mengandung  menthol  dan
menthone yang dapat bermanfaat sebagai
antiemetik dan antispasmodik pada lapisan
lambung dan usus sehingga mampu mengatasi
ataupun menghilangkan mual muntah pada ibu
hamil. Ibu hamil yang tidak menggunakan
aromaterapi  minyak peppermint  secara
inhalasi akan lebih sering mengalami mual
muntah. Dimana mual muntah disebabkan oleh
perubahan pada sistem endokrin yang terjadi
selama kehamilan, terutama disebabkan oleh
tingginya fluktuasi kadar HCG, khusushya
pada periode mual muntah gestasional yang
paling umum terjadi adalah pada 12-16
minggu pertama.

Pembahasan Bivariat

Pengaruh Pemberian Inhalasi Peppermint
Terhadap Intensitas Mual Dan Muntah
Pada Ibu Hamil Trimester 1 Di PMB Neli
Kusriyanti Kotabumi  Lampung Utara
Tahun 2021

Hasil uji statistik didapatkan t-es™> t tavel,
7,794> 1.684, p-value = 0,000 (p-value < a =
0,05) yang berarti ada Pengaruh Pemberian
Inhalasi Peppermint Terhadap Intensitas Mual
Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester 1 Di
PMB Neli Kusriyanti Kotabumi Lampung
Utara Tahun 2021.

Penelitian Lubis (2019) dimana hasil uji
wilcoxon sign rank test diperoleh nilai p value
0,001 yang artinya ada pengaruh pemberian
aromaterapi minyak peppermint  secara
inhalasi terhadap penurunan mual muntah
pada ibu hamil di pmb linda silalahi pancur
batu. Penelitian Andriani (2017) didapatkan
hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test diperoleh p-
value 0,001. Sedangkan penelitian Yantina
(2016) dimana  hasil uji statistik
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menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara pemberian Essensial Oil
Pepermint dengan kejadian mual dan muntah
pada ibu hamil trimester I di desa Way Harong
Timur Kecamatan Way Lima Kabupaten
Pesawaran Tahun 2016 dengan p-value 0,000
(p =0,05).
Menurut teori yang, mual muntah masa
kehamilan adalah gangguan sistem pencernaan
pada masa kehamilan yang biasanya timbul
pada pagi hari yang disebabkan oleh
peningkatan  hormon  kehamilan  seperti
hormon Human Chorionic Gonadotropin
(HCG), estrogen dan progesteron. Teori juga
mendukung fakta bahwa kadar puncak hCG
terjadi pada kehamilan minggu ke 6 sampai
12, bersamaan dengan umumnya terjadi
hiperemesis.  Faktor-faktor  lain  yang
berhubungan dengan hiperemesis adalah
disfungsi autonom, pengosongan lambung
abnormal, dan faktor psikologis (Tiran, 2012).
Estrogen  dan  progesteron,  keduanya
mempunyai efek relaksasi terhadap otot polos
gastrointestinal.  Hormon-hormon  steroid,
terutama progesteron menyebabkan waktu
pengosongan lambung (gastric emptying) dan
waktu transit intestinal (intestinal transitn
time) memanjang, sehingga merupakan faktor
predisposisi terjadinya mual dan muntah.
Perempuan hamil dengan mual dan muntah
mempunyai distrimia gelombang lambat (slow
wave dyshhytmias) seperti tachygastria dan
bradygastria serta aktivitas elektrik puasa
yang tidak stabil dan gangguan respons
elektrik pada pencernaan makanan.
Menurut peneliti Pada hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa terjadi  penurunan
intensitas mual muntah sebelum dan sesudah
diberikan peppermint. terapi komplementer
dengan menggunakan tanaman herbal yang
bisa digunakan untuk mengurangi mual
muntah selama kehamilan yaitu peppermint.
Peppermint juga diketahui bisa menjadi obat
yang amandan efektif untuk mengobati mual
muntah pada ibu hamil. Daun mint
mengandung minyak atsiri yaitu menthol yang
memiliki  efek anastesi ringan  untuk
meringankan kejang perut atau kram. Daun
mint juga memiliki efek karminatif dan
antispasmodik yang bekerja diusus halus pada
saluran gastrointestinal sehingga mampu
mengatasi atau menghilangkan mual muntah
dan memperlancar sistem pencernaan. daun
mint mengandung menthol yang dapat
mempercepat sirkulasi, meringankan
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kembung, mual dan kram. Daun mint
mengandung minyak atsiri yaitu menthol yang
berpotensi memperlancar sistem pencernaan
dan meringankan kejang perut atau kram
karena memiliki efek anastesi ringan serta
mengandung efek karminatif dan
antispasmodik yang bekerja di usus halus pada
saluran gastrointestinal sehingga mampu
mengatasi atau menghilangkan mual muntah

KESIMPULAN

Diketahui rata-rata mual muntah sebelum
diberikan terapi adalah 8,80. Rata-rata mual
muntah setelah diberikan terapi adalah 6,67.
Ada pengaruh pemberian inhalasi peppermint
terhadap intensitas mual dan muntah pada ibu
hamil trimester 1 di PMB Neli Kusriyanti
Kotabumi Lampung Utara Tahun 2021
dengan p-value 0,000.

SARAN

Bagi ibu hamil di harapkan untuk dapat
melakukan diskusi pada tenaga kesehatan
mengenai kesehatannya, khususnya bagi ibu
hamil dengan keluhan seperti mual muntah
berlebihan dan gejala lainnya, agar
mendapatkan  solusi lebih cepat dalam
menangani keluhannya. Bagi ibu hamil di
harapkan mengikuti kelas ibu hail agar
mendapatkan  banyak  ilmu  mengenai
perawatan  kehamilan sehingga mampu
melakukan  pencegahan  komplikasi  dan
menanganai masalah perubahan fisiologi yang
di rasakan ibu.
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